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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa skripsi ini
bukan karya ilmiah yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di
perguruan tinggi lain. Skripsi ini tidak mengandung karya atau pendapat yang
pernah ditulis atau diterbitkan olch orang lain, kecuali yang sccara tertulis memang
diacu dalam naskah dan disebutkan di daftar pustaka. Apabila kemudian hari
dijumpai hal-hal yang bertentangan dengan hal itu, akibatnya tidak merupakan
tanggung jawab pembimbing.

Rahmawati
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RINGKASAN

RAHMAWATI. “Kearifan Lokal Masyarakat Dalam Pengelolaan Hutan di
Desa Pa’au Kabupaten Banjar”. Atas bimbingan dari Ibu Asysyifa,S.Hut, M.P.
selaku dosen pembimbing pertama dan Bapak Dr. Ir. Hafizianor,S.Hut, M.P. selaku
dosen pembimbing kedua.

Desa Pa’au masuk kategori desa wisata yang dikembangkan Dinas
Kehutanan Provinsi Kalsel (UPT Taman Hutan Raya) Sultan Adam, disamping
desa wisata juga dikembangkan kerja sama pengelolaan kawasan hutan melalui
skema perhutanan sosial guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar
hutan, hutan yang berada di Desa Pa’au masuk kedalam kawasan hutan konservasi.
Masyarakat adat yang bermukim disepanjang kawasan pegunungan meratus di
Provinsi Kalimantan Selatan memiliki kekayaan seni budaya warisan nenek
moyang (leluhur) yang masih tetap dipertahankan hingga saat ini. Adapun tujuan
dari penelitian ini yaitu: Mengkaji aspek superstruktur ideologis pada kearifan lokal
masyarakat dalam pengelolaan hutan di Desa Pa’au Kabupaten Banjar, mengkaji
aspek struktur sosial pada kearifan lokal masyarakat dalam pengelolaan hutan di
Desa Pa’au Kabupaten Banjar dan mengkaji aspek infrastruktur material pada
kearifan lokal masyarakat dalam pengelolaan hutan di Desa Pa’au Kabupaten
Banjar.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu memberikan informasi
baru kepada pembaca maupun akademisi untuk menambah informasi tentang ilmu
sosial serta pengetahuan dan wawasan tentang pentingnya pengelolaan hutan dan
pemanfaatan hutan yang berkelanjutan yang berbasis nilai budaya dan kearifan
lokal. Pengambilan dan pengumpulan data dilakukan dengan metode kualitatif
etnografi dengan tehnik penentuan purposive dengan jenis data kualitatif serta
sumberdata primer dan sekunder dengan tehnik pengumpulan data observasi dan
wawancara, wawancara dilakukan dengan pihak kepala adat, kepala Desa Pa’au,
ketua POKDARWIS, ketua kelompok tani, tokoh masyarakat, tokoh pemuda dan
kepala UPT Tahura atau yang bertugas mendampingi masyarakat Desa Pa’au, serta

masyarakat umum wanita dan pria.



Hasil penelitian menunjukkan superstruktur ideologis yang ada di Desa
Pa’au terdapat tadisi/ritual adat yang masih dipertahankan hingga saat ini oleh
masyarakat di Desa Pa’au terdapat 6 tradisi yaitu: Membangun menayu yang
dilaksanakan pada bulan Oktober-Maret, tradisi manyuar yang dilakukan pada
bulan Januari-Desember, tradisi manugal yang dilakukan pada bulan November-
Desember, tradisi merabun banih yang dilaksanakan pada bulan April-Mei, tradisi
betapung tawar dilaksanakan pada bulan Mei-Juni, tradisi ritual sesarahan hutan
yang dilakukan pada bulan Oktober-September (malam purnama). Kepercayaan
terhadap mahluk gaib, pantangan (larangan) dan legenda masih dianut oleh
masyarakat di Desa Pa’au. Pengetahuan lokal masyarakat Desa Pa’au meliputi
pengelolaan hutan dengan meramu hasil hutan yaitu hasil hutan kayu dan non kayu,
kebun hutan (forest garden) dengan tanaman buah dan tanaman bawah, berladang
dan pengetahuan tentang tanaman berkhasiat obat.

Struktur sosial yang ada di Desa Pa’au dikarenakan adanya akulturasi
budaya membuat adanya perbedaan dari fungsi dan struktur lembaga adat pada
masyarakat yang mendiami pegunungan Meratus pada umumnya. Di Desa Pa’au
lembaga adat terdiri dari pembina, penasihat kepala adat, sekretaris, bendahara, dan
bidang pemberdayaan masyarakat. Lembaga desa yang ada di desa Pa’au sama
dengan lembaga desa pada umumnya yaitu terdiri dari kepala desa, sekretaris,
kepala seksi pemerintahan, kepala seksi kesejahteraan dan pelatihan, kepala urusan
umum dan perencanaan, kepala urusan keuangan dan bendahara, dan kepala
lingkungan. Terdapat aturan yang berkaitan dengan hutan yaitu dilarang memasuki
hutan bagian dalam 3 hari sebelum dilakukan ritual sesarahan hutan dan 7 hari
setelah dilaksanakan ritual sesarahan hutan namun tidak ada sanksi dari lembaga
adat atau masyarakat di desa apabila ada yang melanggar.

Infrastruktur material di Desa Pa’au pada pengelolaan hutan yang dilakukan
masyarakat melakukan dengan berladang dan berkebun hutan (forest garden).
Meramu hasil hutan dengan memanfaatkan hasil hutan kayu seperti kayu ulin,
meranti dan sungkai. Memanfaatkan hasil hutan non kayu seperti madu, rotan,
bambu dan gaharu yang diambil getahnya. Serta berburu dengan hewan yang biasa
diburu yaitu burung, kijang, pilanduk (kancil) dan rusa. Kebun hutan (forest

garden) dilakukan dengan pemanfaatan lahan yang sudah tidak produktif lagi untuk



dijadikan kebun hutan dengan ditanami berbagai jenis buah-buahan dan tanaman
bawah. Berladang (bahuma) yang dilakukan masyarakat di Desa Pa’au dilakukan
dengan pola perladangan gilir balik. Adanya akulturasi budaya yang ada di Desa
pa’au diakibatkan karena suatu proses sosial yang timbul manakala budaya yang
terdahulu yaitu budaya suku Dayak Kayutangi dihadapkan dengan budaya suku
Banjar yang pada akhirnya kedua budaya tersebut menyatu namun tidak

menghilangkan ciri khas kebudayaan itu sendiri.
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